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Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih la-
gi maha penyayang , dan/berkat limpahan rahmat dan hidayahnya
akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan makalah skrip-
si dengan pokok permasalahannya :"KiJADIAN METASTRONGYLUs sp
PADA BABI YANG DIPOTONG DIRUMAH POTONG HEWAN KOTAMADYA SURA-
BAYA"M,

Adapun penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan
salah gatu data kesehatan ternak babi terhadap adanya infes -
tasi cacing Metastrongylus sp.
Penelitian ini selain untuk mengetahui kejadian babi yang ter
infessasi cacing Metastrongylus sp , juga dapat diketahui
tingkat infestasi dan species caecing tersebut: -Sehingga data
yang diperoleh dapat sebagai informasi yang berguna bagi Pe -
ternakan babi dan ilmu pengetahuan pada khususnya.

Pada kesempatan ini penulis tak lupa mengucapkan

terima kasih yang sebesar besarnya kepada yang terhormat Ba - j
pak Drh. Rochiman SCasmita M.S. sebagai Kepala Bagian Parasi - :
tologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga dan Ba |
pak urh. Chusnan Bffendi M.S. sebagai dosen Bagian Klinik Fa-
kultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. :
Yang mana beliau-beliau ini telah bersabar hati dan telah su-
di mencurahkan pikiran dan waktunya untuk membimbing penulis

mulai dari awal penelitian sampai dengan selesai.

SKRIPSI Kejadian Metastrongylus SP ... Pandji Darwanto




p—

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA BT
1k

Selsin itu penulis juga mengucepken terima kesih
kepeda semuz staf/keryewan Leborestorium Parasitologi yang
membentu kelanceren penelitien ini, juga kepade semua pi-
hak yang tek depat disebutken setu persatu penulis mengu -
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BAB . I
PENDAHULUAN
-

Di Indonesia banyak dipelihara ovabi yang digunakan
sebagai sumber protein hewani selain unggas dan ternak lain.
Dengan banyaknya peternakan babi maka gangguan penyakit o-
leh parasit juga merupakan masalah yang harus mendapat per-
hatian yang mana cacing Metastrongylus sp.merupakan parasit
yang menyerang paru-paru babi di Indonesia. ( 2,8 ).

Cacing Metastrongylus sp.adalah cacing mematoda yang
berparasit pada trachea,bronchi d«n bronchioli babi.Adanya
infestasi yang berat cacing paru-paru babi ini akan menye -
babkan pertumbuhan terhambat,gangguan respirasi,bahkan da -
pat menyebabkan kematian.Hal tersebut sangatlah penting ar-
tinya bagi suatu peternakan babi. (5,9 ,26 ).

Penyebaran cacing ini cukup luas dan menurut Mon -
nig ( 1947 ) menunjukkan bahwa cacing ini tersebar keselu -
run dunia.Di beberapa daerah seperti : Inggris, Uni Soviet,
Iowa State, Origon, Brasilia, infestasi cacing paru-paru
ini bérturut—turut sebesar :20,5 %, 70 %, 48 %, 51,9 »% ,
62,5 % ( 9 ).Bahkan baru-baru ini pernah dilaporkan bahwa
tingkat infestasi cacing paru-paru di R.P.H. Jogyakarta se-

besar 88 % dari 50 sampel yang diperiksa. ( 14 ).
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Di Indonesia adanya cacing Metastrongylus apri pada paru -

paru babi telah dilaporgan oleh Muchlis pada tahun 1959 (
18 . ).
Tujuan penelitian.

Karena kerugian yang disebabkan oleh Metastrongylo
sis cukup besar , maka penulis mencoba untuk mengetahui pro-
sentase kejadian infestasi cacing Metastrongylus sp. pada
paru-paru babi yang dipotong di R.P.H. Kotamadya Surabaya
dan untuk mengetahui besarnya infestasi cacing tersebut ber-
dasarkan daerah asal , perbandingan jantan dan betina , ser-
ta identifikasi species cacing Metastrongylus sp.

Menurut Departemen Pertanian imerika Serikat ( USDA ) bahwa
kerugian yang disebabkan oleh cacing Metastrongylus ini cu -
kup besar yaitu sebesar § 3.584.0C00 per tahun dimana sebesar
$ 171.000 disebabkan kematian sedang sisanya akibat gangguan
penyakit. Pada umumnya pemeliharaan babi di Indonesia dan
daerah asal babi sampel dipelihara kurang baik dan bersifat
tradisional. ILantai kandang kotor dan ada yang terbuat dari
tanah sehingga masih bisa tercemar oleh cacing tanah yang
bertindak sebagai host perantara cacing paru-paru tersebut

Seperti telah disebutkan bahwa infestasi cacing yang
berat dapat menyebabkan pertumbuhan terhambat dan dapat me -
nyebabkan kematian, maka dengan dilakukannya penelitian ini
hasil yang diperoleh dapat dipakai untuk mempermudah cara
pencegahan,pengobatan dan pemberantasan. Dengan demikian da-
pat membantu pemerintah dalam usaha meningkatkan kebutuhan

protein hewani.
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B A B . II.

TINJAUAN PUSTAKA

II.1. Btiologi dan Morfologi.

Metastrongylosis adalah suatu penyakit yang disebab-
kan oleh cacing nematoda dari genus Metastrongylus yang
menyerang obabi,babi hutan,dan juga pada domba,kijang,ser-
ta ruminansia lain. ( 1,17 ).Pernah pula dilaporkan ca =
cing, ini terdapat pada manusia ( JDising 1845,Rainey 1855,
Chatin 1888 ).

Pada babi,Metastrongylusis disebabkan oleh cacing Meta -

strongylus apri (Dujordin 1846 ) yang mempunyai predi-

leksi pada trachea, bronchus dan bronchioli ( 3,15,25 ¥
Soulsby ( 1978 ) mengemukakan bahwa ada tiga species Me -

tastrongylus yaitu: Metastrongylus apri, Metastrongylus

pudendotecsus, dan Metastrongylus salmi. Tapi dari ketiga
species ini Metastrongylus apri merupakan species yang
paling sering menyerang paru-paru babi,sedang dua specias
yang lain jarang ditemukan.
Morfologi

Cacing ini berwarna putih ,berbentuk langsing,mu -
lutnya dilengkapi dengan 6 buah bibir. Bagian posterior
dari cacing betina melengkung kearah ventral. Cacing jan-

tan mempunyai bursa copulatrix yang relatif kecil.
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Semua jari-jari bursanya cukup kuat kecuali jari-jari dorsal
dan externo dorsal. Ujung jari-jari ventral ( latero ventral
ray ) melengkung menjauhi jari-jari ventro ventral.Pada ujung
dari ceshang sisi anterior ( antero lateral ray ) berlobus be-
sar. (9 ). Cacing jantan mempunyai ukuran panjang 16-18 mm ,
dengan lebar 160 - 225 u sedangkan panjang oesophagus berki-
sar 500 u.Bursa copulatrix relatif kecil, dengan panjang spi-
culum 3,9 - 5,5 mm, ujung spiculum berbentuk sepertd kait ,
dan tiéak mempunyai gubernaculum.
Cacing betina mempunyai ukuran panjang 39 - 42 mm, dengan le-
bar 400 - 500 u sedangkan panjang ©cesophagus berkisar sekitar
630 u. Vulva terletak di-depan anus dan bagian posterior da-
ri cacing betina melengkung kearah ventral,serta tidak memi-
liki provagina. ( 17,26 ).
Telur berukuran 33 - %6 u , dan berdinding tebal. Telur -
telur yang dikeluarkan sudah mengandung embryo dan berkum-
pul didalam bronchi . Telur-telur ini dapat keluar pada wak-
tu hewan:batuk atau dapat juga tertelan lalu menuju tractus
digesﬁivus,dan telur keluar dari tubuh host bersama feces .
il
Siklus hidup dan cara penularan.

Siklus hidup cacing paru-paru ini terjadi secara tak
langsung artinya infeksi terjadi melalui induk semang anta-
ra.Adapun yang dapat bertindak sebagai induk semang antara

yaitu golongan cacing tanah dari species Qctolasium lacteum,

Allolobophora calignosa , Lumbricus rubellus , Bisenia foe-

kida . (6,26 .).
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Menuru¥ Ustinov ( 1963 ) dari species cacing tamah tersebut

maka gisenia foetida meéupakan species yang paling penting.

Cacing paru-paru dewasa hidup di-dalam bronchi,terutama pa-
da cabang-cabang brochiolus babi. Munurut Dunn et al (1955)
tempat yang disenangi adalah pada bagian caudal dari lobus
diafraggmatica.Untuk kelangsungan hidupnya ,maka telur cacing
paru-paru tersebut masuk dalam tubuh cacing tanah kemudian
berkeuwbang menjadi larva infektif didalam tubuh cacing ta -
nah .(‘13 ) Munurut Jeggers dan Herbert ( 1964 ) infeksi
pada babi bisa terjadi tanpa termakannya cacing tanah,dima-
na pendapat ini diperkuat oleh Ueno et al ( 1966 ) bahwa
cacing tanah secara spontan mengeluarkaa larva infektif (
larva stadium III ) yang merupakan infeksi pada babi. ( 9 ).
Rose ( 1959 ) melaporkam bahwa embryo dalam telur dapat ta-
han hidup pada temperatur dingin , sedangkan pada tanah ke-
ring embryo dapat bertanan untuk hidup dalam beberapa mi -
nggu.

Perkembangan didalam induk semang antara.

: Telur yang ditelan oleh cacing tanah berkembdang
pada bagian depan dari rongga usus. Jari sini larva berpin-
dah ke glandula calciferous dari dinding oesophagus, pro -
ventriculus atau pembuluh darah dan disini mengalami dua
kali ecdysis sekitar 12 hari ( 11).Probert ( 1969 ) mela -
porkan bahwa larva mencapai glandula calciferous melalui
pembuluh darah peri enteric.Menurut Rose ( 1959 ) perkemba-

ngan rata-rata dari larva didalam induk semang antara
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o

untuk menjadi larva stadium III memerlukaan waktu 16 hari
pada 22° - 23° ¢, 21 hari pada 15° - 16° C dan 219 hari
pada 107 = 11° Cc.Iarva iafektif dapat hidup lama pada ca-~
ciug tanah. wiunov ( 1967 ) telah melaporkan periode ke -
hidupan larva didalam induk semang antara yaitu : satu se-

tengah tahun didalam Octolasium lacteum , dua setengah ta-

hun didalam Allolobophora calignosa , tiga tahun didalanm

Lumbricus rubellus dan lebin dari empat setengah tahun di-

dalam Eisenia foetida. (6 ).

Perkembangan didalam induk semang.

larva cacing paru-paru dipindahkan ke babi bila
cacing tanah yang mengandung larva infektif termakan oleh
babi. Larva didalam cacing tanah mempunyai kebebasan sela- -
ma proses pencernaan didalam perut babi , lalu larva menye-
linap di dinding usus babi kemudian mengadakan penetrasi ke
dinding usus untuk mencapai saluran lymphe dan migrasi ke
glandula mesenterica,kemudian ikut aliraan darah menuju pa -
ru paru dan menembus dinding kapiler menuju ke alveoli.
Selanjutnya ia migrasi melalui bronchiolus terus ke pronchi
dan trachea . (6,9 ). Menurut Mackenzie ( 1959 ) larva sta-
dium IV dicapai 24 jam setelah infeksi dan larva stadium V
terlihat didalam paru-paru setelah 7 hari infeksi. Cacing
jantan dewasa terlihat pada nari ke 18 dan cacing betina
mengandung telur yang berembryo pada hari ke 25. tapi un -
tuk memcapai ukuran dewasa memerlukan waktu lebih dari 40

hari setelah infeksi.
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Menurut Dunn ( 1956 ) pahwa produksi telur mengalami pun -
caknya pada 5 - 9 mingfu setelah infeksi , dan hal ini di-

perkuat pula oleh percobaan Mackenzie pada tahun 1959 .

IT.3.Gejala Klinis.

Gejala infeksi cacing paru-paru ditandai dengan ada-
nya batuk , sukar menarik nafas , pertumbuhan terhambat s
hewan kelihatan lemah , mukosa pucat. Pada infeksi yang
ringan‘akan menyebabkan bronchitis dan pneumonia . ban in-
feksi yang berat dapat menyebabkan kematian . ( 3,8,9 ).

Secara makroskopis paru-paru yang terinfeksi terli-
hat noda-noda merah kepucatan pada belahan bawah dan kadang-
kadang atas.Perubahan ini semakin lebih nyata dan melebar
pada hari ke 21 dan terdapat empysema yang ringan. Infeksi
ini membentuk suatu area berwarna merah atau merah muda
yang biasanya terletak pada daerah ventral dari bagian de-
pan atau pada batas bawah dari lobus diafragmatica.( 6 ).

Secara mikroskopis terlihat cacing paru-paru yang
belum dewasa pada brochiolus 10 hari atau 12 hari setelah
infekéi. Terjadi infiltrasi eosinophyl dari mukosa bronchi-
al , peri bronchial dan hyperplasi awal terlihat 2 - 3 mi-
nggu setelah infeksi.Cacing paru-paru didalam bronchi dike-

lilingi oleh sel-sel radang eosinophyl . (6 ).
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II.4.Diagnosa.

Untuk mengetahu; adanya cacCing paru=paru pada babi
dilihat dari gejala klinisnya saja belum cukup karena
bisa dikacaukan dengan penyakit lain misalnya Ascaris suis
atau Influenza babi (9 ). Selain gejala klinis harus di -

lakukan juga pemeriksaan feces sehingga kita dapat menemu-

kan telur cacing tersebut. (11) .

II.5.Pencegahan dan Pengobatan .

Dalam usaha pecegahan Metastrongylosis dapat dilaku-

kan dengan memelihara babi pada sistim perkandangan yang
- baik dimana cacing tanah tidak bisa berkembang,karena ti -
dak mungkin melalui penbinasaan cacing tanah didalam tanah,

dan jika mencukupi usaha ini tidak bergaﬁa. untuk semua

babi . Untuk itu dapat diusahakan dengan membuat kandang

dengan lantai yang keras , tempat makan dan tempat minum

harus bersih dari kotoran . ( 4 ) .

Pengobatan.
1. Tetramisole.

Walley ( 1967 ) bahwa tetramisole sangat efektif
terhadap cacing paru-paru babi.Dengan dosis 15 mg/kg BB
yang diberikan sebagai campuran makanan atau suntikan sub
cutan efektif terhadap cacing dewasa.Dixon ( 1969 ) mela-
porkan bahwa kehebatan obat ini melalui suntikan sub cutan
sebesar 100 % , 98,7 % , 98,4 % .Menurut Lindquist et al

( 1971 ) dengan menggunakan L-isomer levamisole untuk me-
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ngobati infeksi secara alam , obat ini bereaksi dengan cepat
dan cacing diusir denmgah jalan dimuntahkan 15 menit setelah
pengobatan (6 ,25 ).

2. Levamisole .

Pada pengobatan cacing paru-paru pada babi yang bi -
asa digunakan adalah Levamisole hydrochloride . Dengan dosis
7y5 mg/ kg disuntikkan secara sub cutan sangat efektif de -
n&an.m?mberikan.hasil 90-95 % menghilangkan cacing dan pengu-
rangan telur . Hal ini diperlihatkan oleh Oakley ( 1975 )
dan Batte ( 1977 ) dalam percobaannya ( 1,19 ).

3+ Diethylcarbamazine .
Dengan dosis 22 mg / kg BB. selama 3 hari yang dibe=
rikan dengan cara éuntikan sub cutan memberikan hasil yang

efektif terhadap cacing dewasa dan pengurangan telur ( 12 ).

L. Oxfendazole .

Corwin ( 1977 ) melakukan percobaan dengan mengguna-
kan 6 kelompok babi yang masing-masing terdiri dari 5 ekor
babi yang terinfeksi secara alam . Setelah diadakan pengo -
batan dengan dosis masing-masing : kelompok 2 dengan 3mg /
kg BB. 1 dosis ; kelompok 3 dengan 3 mg / kg BB. 2 dosis ;
kelompok 4 dengan 3 mg / kg BB. 3 dosis ; kelompok 5 dengan
9 mg / kg BB. 1 dosis ;kelompok 6 dengan 18 mg / kg BB. se-
banyak 1 dosis , sedangkan kelompok 1 sebagai control.
Setelah 7 hari pengobatan didapatkan hasil bahwa : dengan
dosis 3 mg / kg BB. 1 dosis didapat penghitungan telur seba-
hyak 310 menjadi O dan juga dapat menghilangkan cacingnya -

(5).
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BaAB III
MATERI DAX CARA PENBLITIAKR

IITI.1. MATERI PERELITIAN
ITTI.1.1. Tempat penelitian.
Penelitian dilakukan mﬁlai tanggal 12
September sampai dengan tanggal 25 Septem- .
ber 1984 dan bertempat di Rumah Potong He-

3 wan Kotamadya Surabaya . -

' III.1.2. Behan penelitian
Bahan penelitian berups paru-paru basbi, gir
kran, squedest, alkohol 70%, 90%, 95%, 96%,
alkohol glyserin 5%, alkohol alkslis,alkohol
asam, carmin,larutan Hwmg Idan II, NaCl fi-

siologis, beker gelas, mikrometer.

ITI.1.3. Alat penelitian.
Alat penelitisn terdiri dari botol plastik,
selember plastik, tali rafis, spidol, erlen-
meyer, cawan petridis, pinset, gunting, sa-
ringan 125 mm, obyek gelas, gelas penutup,
penggaris mili meter, alat penghitung, mi-
kroskop, slat foto den filem untuk mengam-

bil gembar,

ITT.2. CARA PENELITIAN,

ITI.2.1. Pengembilan contoh.

SKRIPSI ; Kejadian Metastrongylus SP ... Pandji Darwanto
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Contoh diambil sebtanyek 80 paru-paru babi
yang diembil deri Rumeh Potong Hewan Pegi-
rian Kotamadys Suregbasya.

Paru yang diembil diberi tanda/nomor serta

asgl hewan tersebut.

Penghitungan cacing.

Paru-paru tersebut kite buka branchus dan
branchiolusnya diteliti adanyes cacing Me-
tastrongylus sp karena tidak semua cacing
dapat dilihet dengen mata telanjang (tan-
pa mikroskop). Ilaka setelah semua bron -
chus dan bronchiolus terbuka, paru-paru di
mesukkan kedalam lerutan Ne Cl fisiologis
dan diremes pelzsn-pelan supaya cacing bisa
keluar., Paru-paru diambil, lsrutan Ne €l
figiologis yang diperkirskan mengandung -
cacing dituang kedalam beker gelas dan di-
‘endepkan. Selanjutnya supernatan dibuang
kemudien ditambah dengegn e €1 fisiologis
sempai larutan jernih., Endapan yang dipe-
roleh dituang kedelam cewan petri dan ca-
cing yang ada dismbil dan dihitung dengsn
alat penghitung. Lslu cacing-cacing ter-
sebut dimasukkan botol plastik dan dipisah-
ken enters yang janten den yang betine ser-

ta dihitung jumlahnya.

Kejadian Metastrongylus SP ... Pandji Darwanto
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Pengukuragn cacing.

Dari cgeing-cacing yeng diperoleh diembil-

masing-mesing 58 ekor cecing janten dan be-
tina. Cacing-cacing tersebut dimesukken -

kedelam alkohol 70% psnas supaya cacing ma-
ti delam keadaan lurus. :

Pengukuran panjang cecing dilskukan dengen

penggaris milimeter sedang lebar cecing di-
ukur dengen menggunaksn mikro meter kirs -

kire dipertengahen penjeng tubuh cacing

atsu bsgian terlebsar.

Pengukuren telur.

Diembil kirg-kira 10 ekor cacing betina de-
wasa. Lalu digerus dicaempur dengan aqug-

dest dan dibust sedien pedz obyek gelas la-
lu ditutup dengan gelas penutup.

Pengukuran yeng dilskukan meliputi ukuren

panjeng den leber telur cacing dengen meng-

gunekan mikrometer,

Pewarnaan cacing

Cacing yeng sudsh dibersihkan dengan NaCl
fisiologis dimasukkan kedalam alk.glycerin.
Kemudian cecing diletakkan pada obyek gelas
dan ditutup dengen obyek gelas lain dan di-
ikat pada ujung-ujungnys. Sediaan dipgsuk-

kan lagi kedalam alkoholglycerin 5% selama

Kejadian Metastrongylus SP ... Pandji Darwanto
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2-3 jem, dan dimasukkan alkohol 70% selama
5 menit. Kemudien dipindahken kedelem la-
rutan Carmine yang sudeh diencerkan seleame
8 Jjam terus dimasukkan pada laruten alko-
hol asam (alkohol 70% + Hecl 1%) selams 2
menit. Lelu dipindshkan keéalem elkohol
alkalis (alkohol 70% + Na HCOB) selama 2
menit. Selanjutnye dilekukan dehydrasi
bertingkat dalam larutan alkohol (90%, 95%
dan 96%) masing4§elama 1 menit., Sedisan
dilakukan mounting yaitu dimasukkan kedalem
leruten Hung I selamg 1 Jjam dan cecing yang
ada pada obyek gelas tersebut kemudian di-
ambil dan dipindahkan pada obyek gelas yang
bersih lglu ditetesi larutan Hung II kemu -
disn ditutup dengan gelas penutup( 16 ).
Penilaien Hasil

Bilg ditemuksn cacing didelam paru-paru di-

beri tanda positip , bila tidak ditemukan

diberi tanda negatip .

Analisa data.

Kejadian infestasi cacing Metastronngylus -

Kejadian Metastrongylus SP ... Pandji Darwanto
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pada paru-paru babi dihitung dengan rumus

(14,23 )
Jumlagh bgbi terinfeksi % 100%
Jumlsh bzbi contoh A

Cara ysng digunakan untuk menghitung jum-

lah rats-rata Metastrongylus pada paru-paru

babi yang terinfeksi, jumleh rate-rata Me-

tastrongylus jantan, serta jumleh rsts-rata

Metastrongylus betina dengan rumus ( 27 ).
- Z X

e
n

8 = |\, 80 e L eeae———
n -1 i n

Hasil rata-rate = X + s.e

Sedang untuk menentukan ukuran rata-rgta -
Metastrongylus jentan, betina, serte ukuran
rata-rata telur dipakai rumus ( 27 )

in

-

S
\/;(xi— )2
S = L 7 &e =
n -1 \/ n

Hasil rats-rata = x

w1

I+
w2
L]
®
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Kriteria penilaian uji hipotesa.
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Hipotesa nol ( Ho )

Hipotesa alternatif (

Bila

X2h1t<X2

Xahit>xa

15

tidak ada perbedaan -dari
masing-masing daerah asal
babi terhadap kejadian
infestasi cacing Metastro-
ngylus spe.

H, ) : ada perbedaan dari
masing-masing daerah asal
babi terhadap kejadian im-

festasi cacing Metastro -

ngylus spe.

tabel 5 % , maka :
Ho diterima
HA ditolak

tabel 5 % , maka :
Ho ditolak
H, diterima

Kejadian Metastrongylus SP ... Pandji Darwanto
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Pengujian pengaruh daerah asal terhadap infes -
tasi cacing digunakan statistik memakai rumms chi kwadrat
dengan angka derajat kebebasannya lebih besar dari satu.(24)

POSITIP NEGATIP JUMLAH
0 0- Q..+ 0
11 12 g gl i
DAERAH (X) E)q E 5
DAERAH (Y) O21 E O22 E 03 + 0p;
21 - 22
DAERAH (Z) 31 E 032 E 033 + 03,
3L 32
JUMLAH 071+0,1+05) 015+0,5+055 0,

2
X = W
i=l ."=1 Eij
Keterangan : r = Dbaris
k = kolom
Oij = nilai observasi

= mnilai yang diharapkan

Eij
r
§ = Jjumlah baris
i=1
k
E = Jjumlah kolom

(05,40, ) X 0:%0,. %0 )
Untuk memperoleh Ejj » misal Ey, = 117 12 12 %22 Y32

%n
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BAB. IV.

HAGIL PENELITIAN

i1

Dari 80 contoh paru-paru babi yang berasal dari

Rumah Potomg Hewan Pegirian Kotamadya Surabaya setelah di -

periksa ternyata sebanyak 72,5 % positip terhadap cacing

Metastrongylus sp. Infestasi secara keseluruhan oleh Meta -

strongylus sp. dapat dilihat pada tabel I, dimana Tulunga -

gung sebanyak 86,7 % , Sragen 75 % , dan Banyuwangi 50 %.

Tabel I. Kejadian infestasi cacing Metastrongylus sp. me-

nurut daerah asal babi.

Babi terinfes-

Prosentase ba-

Asal babi Jumlah babi tasi. bi terinfesta-
si.
Tulungagung 30 26 86,7 %
Banyuwangi 22 11 50 %
Sragen 28 21 35 %
Jumlah 80 58 72,5 %

Jumlah cacing Metastrongylus yang ditemukan pada

paru-paru babi antara 4 - 126 ekor dengan jumlah rata-rata

cacing Metastrongylus adalah 47,08 + 27,65 ekor.

Jumlah cacing Metastrongylus dapat dilihat pada tabel II.

SKRIPSI
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Tabel. II. Kisaran jumlah cacing dan rata-rata jumlah

cacing pada paru-paru babi yang terinfestasi.

”

Jumlah. paru- Kisaran jum- Rata-rata
Asal babi paru .babi yg | lah cacing. jumlah ca-
terinfestasi cing.
Tulungagung 26 14 - 123 51,38 + 6,78
Banyuwangi 11 8 - 114 54,09 + 10,96
ST agen 21 4 - 126 38,09 + 7,59
58 4 - 126 47,08 + 27,65

Antar cacing jantan dan cacing betina mempunyai

perbandihgan 1: 1,14 , dimana rata-rata jumlah cacing jan-

tan adalah 21,87 + 2,09 ekor dan cacing betina 25,05 + 2,46

ekor , jumlah cacing jantan antara 3 - 60 , sedang jumlah

cacing betina antara 1 - 72 . Ini dapat dilihat pada tabel.

Tabel. III. Kisaran jumlah cacing dan rata-rata jumlah

cacing jantan dan cacing betina pada paru-

paru babi yang terinfestasi

Jenis kelamin Kisaran jumlah Rata-rata jumlah

cacing. cacing. cacing.

Jantan 3 - 60 21,87 + 2,09

Betina Lo e 25,05 + 2,46
SKRIPSI Pandji Darwanto
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Dari 58 ekor cacing jantan dan 58 ekor cacing betina , se-

telah diukur mempunyail rata-rata panjang yaitu: cacing

jantan : 18,22 + 0,22 mm , rata-rata lebar :

242,65 + 5,11

u ..Sedang cacing betina rata-rata panjang : 41,18 + 0,45

mm dan rata-rata lebar

367,28 + 7,9 u . Lihat tabel IV.

Tabel. IV. Kisaran panjang , rata-rata pahjang', kisaran
lebar dan rata-rata lebar cacing jantan dan
cacing betina dari paru-paru babi yang terin-

| festasi.
Jenis Kisaran Rata-rata Kisaran Rata=-rata
kelamin. | panjang. panjang. lebar. lebar.
( mm mm (u) (u)

JANTAN 15 - 23 18,22+0,22 lo5 - 378 242,65¢5,11

BETINA 31 - 50 41,18+0,45 148 - 607 | 367,2847,9

SKRIPSI
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BAB V.
PEMBAHAGAN

Dari data hasil penelitian ini , dapat dilihat

bahwa dari 80 sampel paru-paru babi yang dipotong di Rumah
Potong Hewan Pegirian Kotamadya surabaya , kejadian infes -
tasi cacing Metastrongylus sp sebesar 72,5 % . Bila dilihat
berdasarkan daerah asal babi sampel , maka Tulungagung se -
besar 86,7 % , Sragen 75 % , dan Banyuwangi 50 %.
Mengingat besarnya infestasi cacing ini cukup tinggi , ma -
ka hal'ini perlu mendapat perhatian sehingga besarnya infes
tasi cacing tersebut dapat diturunkan dengan melakukan pen-
cegahan dan pengobatan secara teratur .

Setelah diadakan pengujian pengaruh daerah asal
babi sampel terhadap kejadian infestasi cacing Metastirongy-
: lususp , maka diperoleh hasil bahwa X g hitungan lebih be-
sar dari pada X ° tabel 5% yaitu 'E.° hit ( B.494) > X ®
tab 5 % ( 5,991 ). Menurut penilaian uji hipotesa maka Ho
ditolak sedangkan HA diterima . Hal ini berarti bahwa ada
perbedaan atau pengaruh dari masing-masing daerah asal babi
terhadap terjadinya infestasi cacing Metastrongylus sp.
Adanya perbedaan ini kemungkinan karena untuk masing-masing
daerah asal babi mempunyai pola beternak yang berbeda, sela-
im itu juga adanya perbedaan geografis misalnya : curah hu -
jan , tinggi dari permukaan laut , struktur tanah dan lain

lainnya.
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Jumlah rata-rata cacing Metastrongylus sp yang di -
temukan pada paru-paru babi adalah 47,08 = 27,65 ekor . Bi -
la berdasarkan daerah asal maka , Tulungagung sebanyak 51,38
: 6,78 ekor , Banyuwangi 54,09 %.10,96 ekor , Sragen 38,09 .
7,59 ekor . Jumlah ini cukup berarti karena lokasinya berada
didalam bronchi dan bronchioli , sehingga daﬁat merugikan - -
peternak karena penurunan berat badan , pertumbuhan terham -
bat , gangguan pernafasan serta kadang-kadang dapat menyebab-
kan kematian . Dari 58 ekor cacing Metastrongylus jantan dan
58 ekor betina~,-setelah-ditel;ti menunjukkan bahwa cacing
jantan panjangnya rata-rata 18,22 -3 0,22 mm , lebar 242,65 z
5,11 u sedangkan panjang cacing betina rata-rata adalah :
41,18 + 0,45 mm dan lebar cacing betina rata-rata 367,28+
7,9 u . Cacing yang ditemukan berwarna putih , berbentuk
langsing , mulut dilengkapi dengan 6 buah bibir , cacing be=-
tina pada bagian posteriornya melengkung kearah ventral ,
sedang pada yang jantan bursa relatif kecil , ujung spiculum
berbentuk kait . Berdasarkan morfologi dan ukurannya maka

dapat. disimpulkan bahwa cacing yang ditemukan tersebut ada -

lah Metastrongylus apri .
Ewing dan Todd ( 1961 ) menyebutkan bahwa dari ha-

sil penelitianaya terhadap babi-babi yang menderiita Metastro-
ngylosis setelah diadakan identifikasi mereka menemukan Me =

tastrongylus apri , sedang Metastrongglus pudendotecsus dag_

Metastrongylus salmi tidak ditemukan (r0) .
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Selanjutnya Pullen dan Seymour ( 1977 ) mengadakan
penelitian terhadap babi-babi yang dipotong di Rumah Potong
Kentucky dalam jumlah besar menemukan cacing paru-paru yang
mempunyai ukuran sebagai berikut . Cacing jantan pamnjangnya
18-20 mm , sedangkan cacing betina mempunyai ukuran 40-48mm.
Telur mempunyai ukuran panjang 45-51 u dan lebar 38-41 u .
Dari hasil pengamatan dan ukurannya , mereka mengidentifika-
s1 bahwa cacing tersebut adalah Metastrongylus apri (21 ) .

' Jadi kesimpulannya bahwa cacing Metastrongylus apri
merupakan species yang paling biasa ditemukan dalam paru -
Paru babi dibandingkan dengam dua species yang lain . Hal
ini sesuai dengan pendapat Lewis ( 1926 ) yang diperkuat
oleh Robertsom ( 1937 ) yang menyatakan bahwa Metastrongy -
lus apri ditemukan pada semua paru-paru babi yang diteliti
dalam jumlah besar . Sedangkan Metastrongylus pudendotecsus

hanya sedikit ditemukan dan Mgtastrongylus salmi tidak per-
nah ditemukan . (22 ),
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BAB., VI,

KES JITPULAY DA SARAX

VI.1l. Kesimpulen.

Deri hagil analiss data yeng diperoleh dapat di -
simpulkan bahwe infestssi cacing Metasfrongylus 8p.
pade peru-paru babi yeng di potong di Rumsh Potong -
Hewan Pegirisn Kotamadya Sursbeya adalah 72,5 %.
Besarnya infestasi menurut daerah asal : Tulungagung
86,7 % , Sragen 75 % , Banyuwangi 50 %.

Pads penelitian ini hsnys ditemukan sstu species ca-

cing yeitu Metestrongylus apri.

Oleh karene infestasi yang berat dsri cacing Metastro-
ngylus ®apri dapet menyebsbksn kematisn dan terham-
batnyz pertumbuhan make adanya infestssi yang tinggi

perlu mendapet perhatian,

Vi.2+ 5 8 r g n.

- Untuk pencegshan infestesi lletastrongylus sp. pads
paru-paru babi meks sebaiknyes ksndang tempat pemeli=- %
harsan babi dijega jengsn sempsi kotor dan tercempur |
dengan tanah., Alat kandeng (tempat makan den minum
babi) harus bebas dari tanah,

Karena cecing tanah berperan sebagai host perantara- h
deri cecing paru-peru babi, meke mencegah babi menca- p
ri-ceri meken ditensh dan memsken cacing tansh, |

Dilekukean pemeriksasn feces babi secara teretur men-
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deteksi adanya telur cacing Metastrongylus sp , sehingga
apabila terjadi infestasi cacing paru-paru tersebut dapat
segera dilakukan pengogatan. Untuk menjaga supaya makanan
babi tersebut tidak kotor dan terjaga kebersihannya maka
sebaiknya makanan tersebut dimasak terlebih dahulu dengan
jalan direobus.Sehingga apabila makanan tersebut kotor atau
tercampur dengan cacing tanah maka dengan jalan direbus ,
selain memjaga kebersihan juga membunuh cacing tanah sehi-
ngga Qapat mengurangi infestasi cacing paru-paru tersebut.
Selain dilakukan pemeriksaan feces secara teratur maka da-

juga dilakukan pemeriksaan sputum untuk mengetahui adanya

telur cacing Metastrongylus sp.
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BAB. VII,.
RINGEKAGS AN

Dari hasil pemeriksasn di R.,P.H. Pegirian Kotamadya
Surabays sejak tanggal 12 September 1984 sampai dengan 25
September 1984 terdepat kejadian Metastrongylus sp. padsa
babi-babi yang dipotong ternystes 72,5 % dari 80 ekor babi
dinyataken positip terdapat Metastrongylus sp.

Berdasarkan asel babi maka Tulungagung 86,7 % dari .30 ekor
bgbi; Sregen 75 % dari 28 ekor babi dan Benyuwangi 50 % -

dari 22 ekor bgbi.

25

Jumlah ratg-rete cacing Metastrongylus pada paru-paru

babi yang terinfeksi : 47,08 + 27,65 ekor, berdasarkan -
asal babi maka Tulungagung sebanyek 51,38 + 6,78 ekor; Bz
nyuwangi : 54,09 + 10,96 ekor dan Sragen : 38,09 + 7,59 -
ekor, Jumlah rgte-rete cacing jenten pada paru-paru babi
yang terinfeksi : 21,87 + 2,09 ekor dén cacing betina :
25,05 + 2,46 ekor, sehingga perbendingan jantsn dan beting
1 : 1,14. Cacing Metastrongylus sp. ysng ditemukan pads
paru-paru babi mempunysi ukursn penjeng reta-reta cacing -
jenten : 18,22 + 0,22 mm, lebar 242,65 + 5,11 u .,
Sedangkan yeng betina panjang : 41,18 + 0,45 mm, lebar :
367 + 7,90 u .

Species yang ditemukan dari cacing lletastrongylus ini ada=

lah Metastrongylus apri .
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Gambar 2. Bagian depan dari cacing Metastrongylus sp.
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Gambar 3. Bagian belakang dari cacing Metastrongy-
lus apri betina .

Gambar 4. Bagian belakang dari cacing Metastrongy-
lus apri jantan .
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Gambar 5. Cacing Metastrongylus sp betina yang
ditemukan .

Gambar 6. Cacing Metastrongylus sp jantan yang

ditemukan .
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lampiran. I.

Hasil Pemeriksaan.

L Fmer U ealmesn R
; g . '
: 1 : Tulungagung : Negatip ;
; 2 : Tulungagung ; Positip :
; 3 | Banyuwangi : Positip .
: 4 ' Banyuwangi : Negatip ;
: 5 : Tulungagung ) Positip ;
: '6 r Tulungagung : Positip :
: 7 : Tulungagung : Positip :
: 8 : Sragen : Negatip :
: 9 : Banyuwangi : Positip :
: 10 : Banyuwangi : Positip :
: 11 : Banyuwangi ; Negatip :
: 12 : Tulungagung : Positip :
: 13 : Sragen : Positip :
g 14 : Sragen : Negatip :
; 15 ' Sragen : Negatip :
: 16 : Tulungagung : Negatip :
: 17 : Tulungagung : Negatip :
: 18 : Tulungagung : Positip :
: 19 '  Sragen : Positip .
: 20 '  Sragen : Positip :
: 21 : Tulungagung : Positip :
: 22 ' Banyuwangi : Negatip :
'

« 23 A Banyuwangi : Positip :
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Kejadian Metastrongylus SP ...

Pandji Darwanto



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

3y

- w w W w @ @ W e w w

SKRIPSI

- o W e = .

Tdiungagung
Tulungagung
Sragen
Sragen
Tulungagung
Banyuwangi
Banyuwangi
Tulungagung
Tulungagung
Banyuwangi
Sragen
Talungagung
Tulungagung
Sragen
Banyuwangi
Tulungagung
Tulungagung
Sragen
Tulungagung
Banyuwangi
Banyuwangi
Tulungagung
Sragen

Sragen

Kejadian Metastrongylus SP ...

Positip
Positip
Negatip
Positip
Positip
Positip
Negatip
Positip
Positip
Negatip
Negatip
Negatip
Positip
Positip
Negatip
Positip
Pogitip
Positip
Negatip
Positip
Positip
Positip
Negatip
Positip
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Nomer Asal Hewan
48 Tulungagung
49 Banyuwangi
50 Banyuwangi
51 Tulungagung
52 Banyuwangi
53 Banyuwangi

54 Tulungagung
55 Sragen
56 Sragen
57 Sragen
58 Sragen
59 Banyuwangi
60 Tulungagung
61 Tulungagung
62 Banyuwangi
63 Banyuwangi
64 Tulungagung
65 Sragen
66 Sragen
67 Sragen
68 Sragen
69 Banyuwangi
70 Banyuwangi
5 i 4 Sragen

Kejadian Metastrongylus SP ...

Positip
Negatip
Positip
Positip
Negatip
Positip
Positip
Negatip
Positip
Positip
Positip
Negatip
Positip
Positip
Negatip
Positip

Positip .

Negatip
Positip
Positip
Positip
Negatip
Positip

Positip

35

Pandji Darwanto



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

36
S T T TGl et
1 ' % 1 '
¢ 72 A Tulungagung ; Positip :
' 73 ' Sragen ' Negatip '
: 74 : Sragen : Positip :
i 75 4 Sragen : Positip :
: 76 : Sragen g Positip '
: 77 : Sragen ' Positip '
: 78 4 Sragen : Positip :
. 79 ! Tulungagung ' Positip '
: 80 ' Tulungagung . Positip ;
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Jumlah besbi yang terinfelksi

berdesarkan asal hewene

‘ietestrongylus sp.

37

llomor .| Asel Hewan Jumleh babi ) g:?%igeggﬁg
1. Tulungagung 30 26
2e Banyuwangi 22 A 1
3. Sragen 28 21
‘Jumlah 80 58

Kejadian letastrongylus
di Kotamadya Surabaya.

58

50 X 100 %

Kejadian Metastrongylus

=——23-—g—-xloo%

Kejadian letastrongylus

21

3 x 100 %

Kejedian lletastrongylus

= —;%— x 100 %
22

sp. di Rumgh Potong Hewan Pegirian

= 72:5 %

sp. di Tulungagung

= 86,7 /0’

A

=75 %

sp. di Sregen

sp. di Banyuwangi

= 50 %
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Pengaruh daerah asal babi terhadep kejadian in=-

festasi cecing.

V'

Daereh asgl Pogitip Negatip Jumleah
Tulungegung 26 21,75 4 8,25 - 30
Banyuwengi 11 15,95 11 6,05 22
Sragen 21 20,3 7 Tl 28
Jumleh 58 22 80

<2 L26-21 75)% | (4 - 8,25)° o 2l = 15439 )°
- 51,7% 8,25 15,59

2 o " 2 2
, (11 -6,05)° , (2l - 20,3)° | (T = T7.7)

6,05

$° & BA9.

Derajad bebas

Nilei kritis %< untuk 4 b, 2

pade K

SKRIPSI

(db)

20,3

H

db =2

~

= 0,05

77

0,83 + 2,18 + 1,35 + 4,05 + 0,02 + 0,06

(3-1) (2-1)
(2) (1)

-54991.
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Lampiran :II.
Hesil pemerikseen jumleh cécing dalam paru-paru

berdasgrkan dgserah asel hewan.

Somor Asal Hewan 4 Jumlah cacing
paru-paru .
L Tulungagung 0
* 9 Tulungegung 29
5. Tulungagung 17
6: Tulungagung 40
s Tulungagung 96
12, Tulungagung 37
16. Tulungagung 102
17+ Tulungegung 0
18, Tulungagung 65
els Tulungagung 123
24, Tulungagung 112
25. Tulungagung 76
28. Tulungagung 58
33. Pulungagung T4
32, Tulungegung 32
35. Tulungagung 0
36, Tulungagung 28
39. Tulungagung 14
40, Tulungagung 31
42, Tulungsgung 0
45, Tulungagung 29
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Kejadian Metastrongylus SP ...

Pandji Darwanto




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

40

Komor

pari-naru Asal Hiyan L Jumlah cacing
48, Tulungagung 18
51. Tulungagung 3k
54. "Tulungegung }6
60, Tulungagung 24
61. Tulungegung 18
64, Tulungagung 39
T2, Tulungegung 98
19, Tulungagung 73
80. Tulungagung 46
SKRIPSI
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41

Jumlah rste-rate cecing delsm tiep peru-paru yang

SKRIPSI

X, Xy o X ( X, - X )2
39 - 12,38 153,26
17 ~ 38,98 1181,96
40 -11,38 129,50
96 44,62 1990,94
37 ~ 14,38 206,78
102 50,62 2562, 38
65 . 13,62 185,50
123 71,62 5129, 42
112 60,62 3674,78
76 24,62 606,14
58 6,62 43,82
74 22,62 511,66
32 - 19,38 375,58
28 - 23,38 546,62
14 ~ 37,38 1397,26
31 - 20,38 415,34
29 - 22,38 500,86
18 - B398 1114,22
31 - 20,38 415,34
16 - 35,38 1251,74
24 = 27,38 749,66
18 suadian 1114,22
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{ -
o s e <
! T E M - X %
39 - 12,38 158,26
98 46,62 2175,28
3 21,62 467,42
46 - 5,38 28,94
1336 29946,54
= . 1336 . - 51,38
26
A
] ’V 29946,54 5, ¢
25

Jumleh rgta-rate lletestrongylus sp. tiep paru-paru yang

terinfeksi didesersh Tulungagung = 51,38 + 6,78 ekor
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Lomor Assl Hewsn Jumlah cacing
paru-psru -
3 Banyuwengi 114
4 Banyuwengi 0
9 Banyuwengi 57
10 Banyuwangi 86
11 Banyuwangi 0
22 Banyuwangi 0
25 Banyuwengi 19
29 Benyuwengi 108
30 Banyuwengi 0
33 Banyuwangi 0
38 Benyuwengi 0
43 Banyuwangi 52
44 Banyuwangi 45
49 Banyuwangi 0
50 Benyuwengi 12
52 Banyuwangi 0
53 Banyuwangi 8
58 Banyuwengi 0
62 Banyuwengi 0
63 Banyuwangi 61
69 Banyuwangi 0
70 Banyuwangi 33
SKRIPSI Pandji Darwanto

Kejadian Metastrongylus SP ...



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

il

Jumleh rets-rgate cecing delem tisp peruparu yang

terinfcksi dideerszh Berfyuwangi.

m

Xy X, - X ( X; - X )
114 99,91 3589,20
57 2491 8,46
86 31,91 1018,24
l19 = 35;09 1231,30
108 83,91 2906,28
52 - 2,09 4,36
4'5 o 9,09 82,62
12 - 42,09 1771,56
8 - 46,09 2124,28
61 €,91 47,74
33 - 21,09 444,78
595 13228,82
£ o= —29% = 54,09
/ y.irt -
: f 3228,82 s
S} =3 / lO - 3 ’3
s e T =. 10,96

: e ——— ——— —
\V/ n
Jumleh ratg-rete lMetastrongylus sp. tisap psru-peru yang

terinfeksi didaersh Banyuwesngi = 54,09 #+ 10,96 ekor
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Nomor

Asal JHewsan Jumlah cacing

paru-paru ”

T4 Sragen 84

75 Sraeagen 39

76 Sregen 4

ii Sragen 20

78 Sragen 43
SKRIPSI Pandji Darwanto
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Jumlah rets-rate cecing delem tisp peru-paru yang

terinfeksi dideereah Sragen.

X, Xy _ x ( G X
15 9,91 98,20
34 - 4,09 16,72
12 - 26,09 680,68
126 87,91 7728,16
78 39,91 1592,80

9 - 29,09 846,22
114 75,91 5762,32
31 - 7,09 50,26

6 - 32,09 1029,76
18 - 20,09 403, 60
15 - 23,09 533,14
37 - 1,09 1,18
41 2,91 8,46

7 - 31,09 966,58
i3 - 25,09 629,50
21l - 17,09 292,06
84 45,91 2107,72
39 0,91 0,82

4 - 34,09 1162,12
20 - 18,09 327,24
43 4,91 24,10
80 24261,64
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- 800
X = /: 38709
21
\/ 24261,64
S o = 34,82
20
34,82

s e = =7’59
\/ 21

Jumlsh rste-rats Metastrongylus sp. tiap paru-paru yang

terinfeksi didesereh Srzgen

= 38,09 + 7,59 ekor
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Jumlah cacing~-jsntan dan cacing betina,

SKRIPSI

lomor Jumlea Jumleh cacing Jumleh cecing
Paru-paru cacing jentan betinsg
1. 0 0 0
2e 39 13 26
3. 114 54 60
4., 0 0 0
5. 17 10 /§
6. 40 12 28
1. 96 47 49
8. 0 0 0
9. 57 28 29
10. 86 46 40
1. 0 0 0
12, 31 14 18
13. 48 21 2%
14. 0 0 0
15, 34 15 i5
2 A 102 48 54
f. 0 0 0
18, 65 28 a7
19. 12 5 7
20, 126 54 12
21, 23 60 63
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Nomor Jumleh Jumleh cecing Jumleh cecing
Peru-paru Cacing ~ jenten betina
22. 0 0 0
23. 19 11 8
24. 112 48 64
25. 76 40 36
26, 0 0 0
2T, 78 35 43
28 58 26 32
29. 108 48 60
30 0 0 0
31. 74 39 35
32. 32 14 18
33 0 0 0]
34. 9 3 6
35. 0 0 0
36. 28 12 16
37. 114 53 61
38. 0 0 0
39. 14 8 6
40. 31 14 17
41, 31 15 16
42. 0 0 0
43. 5a 22 30
44. 45 16 29
SKRIPSI
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lomor Jumleh IJumlah cecing | Jumleh cacing

Peru-paru , Cacing ~ jentan \ betina
45. 29 i3 16
46, 0 0 0
47. 6 4 # 2
o 18 7 31
49. 0 0 0
50. 12 6 6
51‘. g 2 | 14 17
D 0 0 0
53. 8 ‘ 3 5
54. 16 7 9
55. 0 0 0
56. 18 10 8
57 15 8 7
58. 37 16 21
59. 0 0 0
60. 24 10 14
al. 18 11 7
62. 0 0 0
63. 61 26 S
64. 39 19 20
65. 0 0 0
66. 41 18 23
67 7 4 3
68. 13 8 5

SKRIPSI Kejadian Metastrongylus SP ... Pandji Darwanto




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

51

Iomor Jumleh Jumleh cecing :Jumlah cecing
Paru-paru Cecing, janten betine

69. 0 0 0]

70. 33 20 13

T1. 21 12 9

72, 89 39 50

73. 0 0 0

74. 84 36 48

754 39 26 13

76. 4 3 1

e 20 8 12

78. 43 24 15

195 - 73 3l 42

80. 46 22 24
SKRIPSI Pandji Darwanto
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Jumlah rata-rete cacing betins pade tiap paru-peru

-]

babi yang terinfeksi.

ggggfperu I e o 4 4 A axp e X0

2 26 0,95 0,90
3 60 34,95 1221,50
5 7 .- 18,05 325,80
6 28 2,95 8,70
7 49 23,95 573,60
9 29 3,95 15,60
10 40 14,95 223,50
12 18 SR 49,70
13 27 1,95 3,80
15 19 2 605 36,60
16 54 28,95 838,10
18 37 11,95 142,80
19 7 - 18,05 325,80
20 72 46,95 2204, 30
21 63 37,95 1440

23 8 - 17,05 290,70
24 64 38,95 1517,10
24 36 10,95 119,90
27 43 17,95 322,20
28 32 6,95 48,30
29 60 34,95 1221,50
31 35 9,95 99
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égigfparu e ii =5 Coxy = % >

32 18 - 7,05 49,70
34 6 - 19,05 362,90
36 16 = .9,05 81,90
37 61 35,95 1292, 40
32 6 - 19,05 362,90
40 % 4 - 8,05 64,80
41 16 - 9,05 81,90
43 30 4,95 24,50
44 29 J2 90 15,60
45 16 - 9,05 81,90
47 2 - 23,05 531,30
48 11 - 14,05 197,40
50 6 - 19,05 362,90
51 17 = 8,05 64,80
53 5 - 20,05 402

56 9 - 16,05 257,60
56 8 — 1705 290,70
57 7 - 18,05 325,80
58 2] - 4,05 16,40
60 14 - 11,05 122,10
61 7 - 18,05 325,80
63 35 92,95 99

64 20 - 500 25,50
66 23 = 2505 4,20
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ok

ggigfparu | Bri o2 X (x; - X )2
67 3 _ 22,05 486,20
68 5 - 20,05 402
70 13 - 12,05 145,20
71 9 - 16,05 257,60
72 50 24,95 600,25
T4 48 22,95 526,70
75 13 - 12,05 145,20
76 1 - 24,05 578,40
77 12 - 13,05 170,30
78 39 - 6,05 36,60
79 42 16,95 287,30
80 24 - 1,05 1,10

1453 20110,25
- 2 X4 g 1453 - 25,05
n 58
\ 4
g =\\/ -—2-9-15l9£5 - 18,78
se. = —ABslB = . 2,46

Jumlah rata-rata cacing betina

SKRIPSI

25,05 + 2,46 ekor
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Jumleh rates-ratz cecing jentan dalem tiap peru-

paru babi yang terinfeksi.

%gﬁafparu *i By o % o UE o8 )2
2 13 8,87 78,67
3 54 32,13 1032, 33
5 10 - 11,87 140,89
6 12 - 9,87 97,41
7 47 25,13 631,51
9 28 6,13 3151
10 46 24,13 582,25
18 19 e L 8,23
13 21 - 0,87 0,75
15 15 - 6,87 47,19
16 48 26,13 682,77
18 28 6,13 3T 57
19 5 - 16,87 284,59
} 20 54 32,13 1032,33
| 21 60 38,13 1453,89
| 23 11 - 10,87 118,15
| 24 48 26,13 682,77
25 40 18,13 328,69
27 35 13,13 172,39
| 28 26 4,13 17,05
| 29 48 26,13 682,77
b e 17713 293,43
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Parn-perul i ALk e
32 14 - 1,87 61,93
34 3 - 18,87 356,07
36 12 - 19,87 394,81
37 53 31,13 969,07
39 8 < He gy 192,37
40 14 - 7,87 61,93
41 15 - 6,87 47,19
3 22 0,13 0,01
44 16 - 5,87 34,45
45 13 - 8,87 78,67
47 4 -~ 17,87 319,33
48 7 - 14,87 221,11
50 6 - 15,87 251,85
51 14 - 7,87 61,93
53 3 - 18,87 356,07
54 7 - 14,87 221,11
56 10 - 11,87 140,89
57 8 - 13,87 192,37
58 16 - 5,87 34,45
60 10 S 140,89
61 11 =104 BY 118,15
63 26 4,13 17,05
64 19 in P By 8,23
66 18 - 3,87 14,97
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' -~
Nomor : L e 5
Peru-paru| i e ( x; X o)
o7 4 - 17,87 319,33
68 8 - 13,87 192,37
70 20 - 1,87 3,49
71 12 - 9,87 - 97,41
72 39 2 i 0 293,43
74 36 14,13 199,65
75 26 4,13 17,05
76 3 - 18,87 356,07
T & - 13,87 192,37
78 24 2,13 4,53
7 31 9,13 83,35
80 22 O3 0,01
1269 14497,16
% 2 % 1269
% =0 . et = 21,87
s \ / L4891.36 . 15,94
22324 S aLa
8s8e = /_58 ’ 9
Jumlah rete-rates cecing jenten = 21,87 + 2,09 ekor
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Lampiren .IV.

Ukuren cacing lietastrorfigylus janten yseng ditemukan.

liomor paru=paru Panjeng (mm) Leber (u)
2 20 . 240
3 18 244
5 54 254
6 X7 242

‘ 7 18 250
9 20 228
10 17 254
12 20 270
13 19 268
15 20 378
16 18 184
18 8. 211
19 19 230
20 18 174
21 16 230
23 a3 211
24 17 165
24 18 220
21 20 331
28 20 230
29 18 266
31 ' 18 202
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SKRIPSI

Kejadian Metastrongylus SP ...

Nomor peru-paru Panjang (mm) Lebar ( u )
32 &2 239
34 19 220
36 16 248
37 18 239
39 20 220
40 19 257
41 16 174
43 18 378
44 16 268
45 17 270
47 20 254
48 17 228
50 18 250
51 20 378
53 19 268
54 17 270
56 L5 254
57 20 228
58 16 250
60 21 242
61 15 254
63 18 244
64 20 240
66 18 368
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Nomor paru-paru genjeng (mm) Lebar ( u )
67 16 285
68 19 202
70 17 230
71 20 . 276
12 16 266
T4 19 322

LTS 16 220
76 17 : 257
77 18 263
78 20 g 225
9 17 243
80 19 250
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Ukuren panjang cacing Jjantan

61

- - : s
fl X X; = X ( X, = X ) fi (xi xX)
2 15 - 3,22 10, 36 20,72
8 16 w b 4,92 39,36
1l 17 - 1,22 1,48 16,28
13 18 - 0,22 0,04 0,52
8 19 0,78 0,60 4,8
L ‘ 20 1,78 3,16 41,08
1 21 2,78 Ted% Tale
& 22 308 14,28 14,28
1 23 4,78 22,84 22,84
58 1057 167,6
1057
T =t =018,00
n = fi =58
. <G A
\Y; 57
s e ST A 0,22
———

Panjeng ratarsta cacing jantan

= 18,22 + 0,22
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SKRIPSI
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62
Ukuran lebar cecing jantan.
' ”
§ i =i Cx, =2 )% o plmnt
1 165 - 77,65 6029,52 6029,52
2 174 - 68,65 4712,82 -9425,64
1 184 - 58,65 3439,82 3439,82
2 202 - 40,65 1652,42 3304,84
2 211 - 31,65 1001,72' 2003, 44
4 220 - 22,65 513,02 2052,08
1 225 - 17,65 311,52 311,52
3 228 - 14,65 214,62 643,86
4 230 - 12,65 160,02 640,08
2 239 ~ 3,65 13,32 26,64
2 240 - 2,65 1402 14,04
2 242 - 0,65 0,42 0,84
1 243 0,35 0,12 0,12
2 244 1335 1,82 3,64
1 248 5435 28,62 28,62
3 250 T35 54,02 162,06
4 254 131535 128,82 515,28
4 et 14,35 205,92 823,68
3 263 20,35 414,12 1242,36
2 266 23,35 545,22 1090, 44
2 268 25,35 642,62 1285,24
3 270 2735 748,02 2244,06
1 276 33,35 1112,22 131,22
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- ! 2 - 2

fi Xy X; = 'r (xi - X) g ¢ X4 R
1 285 42,35 1792 ,52 1792,;52
5 322 19339 6296,42 6296,42
1 T3l 88,35 7805,12 1805 .72
1 368 125,35 15712,62 115712,65
2 378 135,35 18319,62 18319,62

14074 86326,97

14074
X = — 242,65
58
n = i =
3 )
\ / 86326,97
5 =\/ ———— =238,91
51
g e = 38,91 = 5,11
Vi
¥t
Lebgr. cecing jantan

SKRIPSI

242,65 + 5,11
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Ukuran cacing letastrongylus sp. betina yeng di -

SKRIPSI
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Nomor paru-paru Panjang ( mm ) Lebar ( u )
2 45 400
3 40 303
B 45 420
6 36 570
7 45 400
9 44 358
10 42 384
12 36 322
13 45 422
15 47 377
16 40 345
18 44 414
19 42 336
20 41 395
2% 40 350
23 38 368
24 40 340
25 45 349
27 42 330
28 36 340
29 42 349
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Nomor _peru-peru

Penjang ( mm )

Lebar ( & )

SKRIPSI

31
32
34
36
37
39
40
41
13
44
15
47
48
50
51
53
54
56
57
58
60
61
63
64

>

44
31
41
36
42
37
43
50
39
37
46
39
41
45
37
40
39
38
42
40
41
37
42
40

Kejadian Metastrongylus SP ...

404
322
441
386
607
368
441
414
184
460
414
368
322
423
330
349
340
400
350
414
336
303
345
340
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llomor paru-peru

Pznjeng ( mm )
Z

Lebar (u )

66
67
68
70
71
12
' 74
4
76
7
78
79
80

45
39
37
45
40
42
40
45
42
45
44
42
42

422
349
384
358
400
368
420
377
400
386
384
349
160

SKRIPSI
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Ukuren panjeng cecing betine
2 z 2
fi X X, - X (xi - X) fl (x. - x)°
X 31 - 10,18 103,63 103,63
2 38 - 3,18 10,11 e e
4 39 « - 2§51B 4475 19
\
9 40 - 1,18 1,39 12,51
4 41 - 0,18 0,03 0,12
11 41 0,82 0,67 7,37
i 43 1,82 3,31 IR
4 44 2,82 7595 31,8
10 45 3,82 14,59 145,9
1 46 4,82 23,23 23,23
1 47 5,82 33,87 33,87
1 50 8,82 77,79 17,79
2389 682,79
% L= 2:2_8.3__ = 41,18
58
n = £ i =58
\ / 682,79
S = = ’ 6
\Y/ 57 3,4
8 e = \ '—%"-4-.'§': == 0,4‘5
\J - 55
Penjeng rata-rats cecing betins = 41,18 + 0,45
SKRIPSI
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cecing betins.

68

SKRIPSI
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e s, X, - % (x; =% j° Fa (x; - ©)2
1 184 | - 183,28 33591,55 33591, 55
2 303 - 64,28 4131,91 8263 ,82
3 i - 45,28 2080 .27 6150,81
2 330 = 7,2 1387,79 2775,58
1 336 .| 5o31i08 978 ,43 978 ,43
4 3.4 a0 & ay.as 744,19 29%6,76
5 349 | - 18,28 334,15 1670,75
2 350 | - 17,28 298,59 597,18
3 358 - 9,28 86,11 258,33
5 368 0,72 0,51 2,55
3 377 9,72 94,47 283,41
3 384 16,12 279.55 838,65
2 386 8,72 350,43 700,86
5 400 32,72 1070,59 5352,95
1 404 36,72 1348, 35 1348, 35
4 414 45,72 2090, 31 8361,24
2 420 51,72 2674,95 5349,9
2 422 53,72 2885,83 5771,66
1 423 54,72 2994,27 2994,27
& 441 12,08 5288,19 10576,38
1 460 91,72 8412 ,55 8412,55
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s g g
fi Xy X il x‘ ( x; - X ) fi (xi - X)
il 510 201,72 40680,95 40690,95
1 607 239,72 57465,67 5T7465,67
21302, 6 © 206405, 38
& % _El%%§4§_ = 367,28
n = £ 1 =8B
/
5 i \\V/ 206405, 38 - 60,17
57
60,17
s e — = 7,90

Lebar reta-rats

SKRIPSI

il
U
@

cacing betina

= 367,28

+. 1.490
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